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Abstract

Learning motivation is important to study because it becomes the basic capital for
students to be moved in learning. By having the motivation to learn, students are
more easily guided to learn. One of the factors that influence learning motivation
is conscientiousness personality. This research is a quantitative research with the
type of ex post facto research which aims to determine the influence of personality
conscientiousness on the motivation to learn biology for the tenth grade students of
SMAN 14 Bone. The research instrument used was a psychological scale, namely
the conscientiousness personality scale and the biology learning motivation scale,
which had previously been tested for validity and reliability. The data analysis
technique used is simple linear regression analysis after going through the analysis
prerequisite test (normality test and linearity test). The results of the regression test
showed that the conscientiousness personality had an effect on the students'
motivation to learn biology in class X SMAN 14 Bone (p < 0.05). The influence of
conscientiousness personality on students' motivation to learn biology is 84.8%,
while the remaining 15.2% is influenced by other variables not included in this
study. The results of this study imply that teachers in teaching must pay attention
to the personality of students, especially the conscientiousness personality because
it has been proven to have an effect on students' motivation to learn biology.

Keywords: biology learning, learning motivation, personality conscientiousness.
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Abstrak

Motivasi belajar penting diteliti karena menjadi modal dasar peserta didik agar
tergerak dalam belajar. Dengan memiliki motivasi belajar maka peserta didik lebih
mudah dipandu untuk belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar yakni kepribadian conscientiousness. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepribadian conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi peserta
didik kelas X SMAN 14 Bone. Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala
psikologi yaitu skala kepribadian conscientiousness dan skala motivasi belajar
biologi yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis
data yang digunakan yakni analisis regresi liniear sederhana setelah melalui uji
prasyarat analisis (uji normalitas dan uji liniearitas). Hasil uji regresi menunjukkan
bahwa kepribadian conscientiousness berpengaruh terhadap motivasi belajar
biologi peserta didik kelas X SMAN 14 Bone (p < 0,05). Pengaruh kepribadian
conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi peserta didik sebesar 84,8%,
sementara sisanya 15,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru dalam
mengajar harus memperhatikan kepribadian peserta didik khususnya kepribadian
conscientiousness karena terbukti berpengaruh terhadap motivasi belajar biologi
peserta didik.

Kata kunci: kepribadian conscientiousness, motivasi belajar, pembelajaran biologi

PENDAHULUAN

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan intensitas usaha
untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu usaha yang membawa peserta didik ke
arah pengalaman belajar, sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas peserta didik serta
memusatkan perhatian peserta didik pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan
(Abbas, 2021). Motivasi merupakan suatu proses menghindarkan diri dari perasaan lemah
(Miner, 2005), serta dapat memberikan energi dalam kehidupan sehari-hari (Elliot & Dweck,
2005). Dengan demikian, pemberian motivasi diharapkan dapat menggerakkan individu untuk
melaksanakan suatu hal hingga memperoleh hasil yang diharapkan.

Secara umum, motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian
seseorang (Lamb & Arisandy, 2020), sebab motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Cox dan Klinger (2004) bahwa memotivasi seseorang dapat

membantunya untuk mencapai berbagai hal yang mereka inginkan dan butuhkan dalam
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kehidupan. Sehingga motivasi dapat pandang sebagai gerakan psikologis sehingga mampu
membangkitkan dan membimbing tingkah laku individu, khususnya dalam hal belajar (Nashar,
2015).

Keberhasilan belajar akan tercapai apabila pada diri siswa terdapat kemauan dan
dorongan untuk belajar. Sehubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan,
motivasi memiliki peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, motivasi belajar harus
dibangkitkan dalam diri siswa untuk menambah semangat siswa dalam belajar (Septiana,
2021). Menurut Nashar (2015) motivasi belajar merupakan keinginan peserta didik untuk
belajar yang disebabkan oleh adanya dorongan untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Badaruddin (2015) bahwa motivasi belajar adalah
dorongan dalam diri peserta didik yang menjamin proses belajar sesuai dengan maksud yang
akan dicapai. Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik akan membantu mereka untuk lebih
bersemangat mengikuti proses pembelajaran di sekolah, khususnya pada pembelajaran biologi.
Menurut Dayana dan Marbun (2018) peserta didik yang senang belajar biologi maka memiliki
motivasi belajar yang tinggi sehingga akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik,
dibanding peserta didik yang tidak senang belajar biologi, maka cenderung kurang semangat
dalam belajar sehingga hasil belajarnya kurang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru biologi kelas X
SMAN 14 Bone yang berinisial AA dan SS, ditemukan fakta bahwa selama belajar biologi
peserta didik seringkali tidak memperhatikan guru ketika memberikan materi, tidak
menampakkan semangat dalam belajar serta tidak adanya kemauan yang tinggi untuk belajar.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas X SMAN 14
Bone, ditemukan fakta bahwa mereka menyadari motivasi belajarnya kurang, karena
banyaknya komponen-komponen pembelajaran biologi yang sulit untuk dipahami sehingga
tidak adanya keinginan yang tinggi untuk belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar biologi peserta didik baik dari
dalam maupun dari luar diri peserta didik. Kepribadian conscientiousness merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar biologi peserta didik. Kepribadian
conscientiousness adalah kepribadian yang memiliki kesadaran atau kesungguhan untuk
melaksanakan tugas, bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas, dapat dipercaya, adanya

rasa ketertiban dan ketaatan serta ketekunan pada peserta didik (Handayani, 2016).
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Kepribadian conscientiousness (kesadaran) merupakan dimensi kepribadian dengan
karakteristik dapat dipercaya, cerdas, bertanggung jawab, efektif mengerjakan tugas,
terstruktur, sistematik, berorientasi pada prestasi, kreatif, dan mampu menolak kesenangan
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik di masa depan (Bachruddin, 2015). Oleh karena itu
dianggap paling mampu mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

Kepribadian adalah suatu karakteristik atau sifat individual dari dalam diri seseorang
(internal) yang terbentuk akibat kehidupan sosial misalnya, kerabat, saudara, orang tua ataupun
kebiasaan sejak lahir (Sjarkawi, 2011). Perubahan kepribadian dapat dilakukan selama individu
sadar akan adanya pilihan perilaku yang lebih relialitas dan lebih sesuai dengan kondisi yang
ada dalam upaya memenuhi kebutuhannya. Kepribadian setiap orang tentu tidak selalu sama,
meskipun berasal dari keturunan yang setara. Kepribadian akan menjadi hal yang sangat
menarik jika dipelajari karena terdapat semangat kesadaran terkait pribadi kita sendiri secara
spontan (Sinulingga, 2016).

Kepribadian conscientiousness setiap peserta didik dengan peserta didik yang lain
berbeda, maka motivasi belajar biologi setiap peserta didik juga berbeda. Peserta didik dengan
kepribadian conscientiousness yang rendah, maka mengakibatkan rendahnnya motivasi belajar
biologi peserta didik. Sebaliknya, peserta didik dengan kepribadian conscientiousness yang
tinggi, maka semakin tinggi motivasi belajar biologi peserta didik, karena kepribadian ini
menunjukkan kesadaran dalam diri peserta didik dalam hal ini kesungguhan dalam belajar,
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas, dapat dipercaya, adanya rasa ketertiban dan
ketaatan serta ketekunan pada peserta didik.

Terdapat beberapa hasil penelitian tentang pengaruh kepribadian conscientiousness
terhadap motivasi belajar biologi peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Soffy Balgies (2018) menyatakan bahwa kepribadian conscientiousness pada siswa memberi
pengaruh terhadap motivasi berprestasi karena kepribadian ini menunjukkan ketekunan, dan
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang menjadi kewajibannya. Penelitian oleh
Miarsyah et al. (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kesungguhan
(conscientiousness) dengan hasil belajar biologi siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kesungguhan (conscientiousness), maka semakin tinggi pula hasil belajar
biologi siswa (Miarsyah et al., 2016).
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Penelitian yang dilakukan oleh Nidia Karunia Aisyah (2018) menunjukkan bahwa
conscientiousness berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi. Peserta didik yang
cenderung mempunyai conscientiousness dapat mengupayakan bagaimana meminimalkan
karakter individualnya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfah Hamdani dan
Husni Syahrudin (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kepribadian
peserta didik dengan prestasi belajar salah satunya kepribadian conscientiousness. Indikator
conscientiousness mengacu pada kemampuan individu untuk berorganisasi baik melalui
ketekunan atau motivasi untuk mencapai tujuan dan menjadi pelaku langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Asina Christina Rosito (2018) diperoleh hasil bahwa
dimensi conscienstiousness berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik.
Khalilzadeh dan Ali Khodi (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa menunjukkan
bahwa kepribadian conscientiousness (kesadaran) guru memiliki pengaruh positif pada
pengetahuan dan motivasi peserta didik. Penelitian yang dilakukan olen Debra A. Major,
Jonathan E. Turner, dan Thomas D. Fletcherm (2006) menunjukkan bahwa kepribadian
proaktif, keterbukaan, dan kesadaran adalah segalanya prediktor positif yang signifikan dari
motivasi untuk belajar. Kemudian Dorothea Wahyu (2013) dalam penelitiannya tentang
hubungan antara sifat-sifat kepribadian dan motivasi belajar dengan menghubungkan model
lima kepribadian besar, berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ektraversion,
persetujuan, keterbukaan terhadap pengalaman dan kesadaran berhubungan positif dengan
motivasi intrinsik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Kepribadian Conscientiousness terhadap Motivasi Belajar Biologi Peserta Didik
Kelas X SMAN 14 Bone. Melalui penelitian ini akan dibuktikan seberapa kuat hubungan dan
seberapa besar pengaruh kepribadian conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi

peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian expost facto yang memiliki populasi seluruh
peserta didik kelas X MIPA SMAN 14 Bone yaitu 140 peserta didik. Jumlah sampel sebanyak
32 peserta didik kelas X MIPA SMAN 14 Bone yang terpilih menggunakan purposive
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sampling dengan persyaratan utama sampel yakni memiliki kepribadian conscientiousness
yang diukur menggunakan skala psikologi.

Instrumen penelitian menggunakan skala psikologi pada masing-masing variabel yaitu
skala kepribadian conscientiousness dan skala motivasi belajar biologi. Validitas isi instrumen
dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada masing-masing pakar ahli (validator)
yang berjumlah dua orang. Selain menggunakan validitas isi, peneliti juga melakukan
pengujian dengan mengorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah
tiap skor butir dengan menggunakan korelasi product moment dengan bantuan komputerisasi
taraf signifikansi 5% (0,05). Uji reliabilitas menggunakan nilai r pada Cronbach’s Alpha.
Setelah instrumen memenuhi kriteria valid dan reliabel, maka dilakukan pengumpulan data
secara daring menggunakan aplikasi google form. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan regresi liniear sederhana setelah melalui uji asumsi (uji normalitas dan uji

liniearitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dianalisis menggunakan analisis regresi, sebelumnya dilakukan analisis
statistik deskriptif diperoleh data statistik deskriptif kepribadian conscientiousness dan
motivasi belajar biologi yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Kategorisasi Kepribadian Conscientiousness

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. X <70 5 15,6 Rendah
2. 70 <X <88 22 68,8 Sedang
3. X>88 5 15,6 Tinggi
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1, dengan memperhatikan 32 peserta didik
diketahui bahwa 5 peserta didik (15,6%) berada dalam kategori rendah, 22 peserta didik
(68,8%) berada dalam kategori sedang, dan 5 peserta didik (25,6%) berada dalam kategori
tinggi. Apabila dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79 kemudian dimasukkan
dalam ketiga kategori tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik kelas X SMAN 14

Bone memiliki kepribadian conscientiousness yang sedang.
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Tabel 2. Kategorisasi Motivasi Belajar Biologi

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. X <66 5 15,6 Rendah
2. 66 <X <80 20 62,5 Sedang
3. X =380 7 21,9 Tinggi
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 2, dengan memperhatikan 32 peserta didik
diketahui bahwa 5 peserta didik (15,6%) berada dalam kategori rendah, 20 peserta didik
(62,5%) berada dalam kategori sedang, dan 7 peserta didik (21,9%) berada dalam ketegori
tinggi. Apabila dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 73 kemudian dimasukkan
dalam ketiga kategori tersebut, maka peserta didik kelas X SMAN 14 Bone memiliki
kepribadian conscientiousness yang sedang.

Setelah analisis statistik deskriptif, selanjutkan hasil analisis statistik inferensial, yang
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas dan uji liniearitas.
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Kormogolov-Smirnov. Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kepribadian conscientiousness sebesar 0,077 dengan nilai signifikan 0,200
sedangkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z untuk motivasi belajar biologi sebesar 0,074 dengan
nilai signifikan 0,200. Hasil signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka dapat
diartikan bahwa data terdistribusi normal pada masing-masing variabel. Begitu pula dengan
hasil uji linearitas kepribadian conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi,
menghasilkan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan deviasi linearnya > 0,05 (0,624 > 0,05)
serta Fhitung < Fraber (0,857 < 4,17), maka dapat disimpulkan data tersebut liniear.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

R R? F Sig
0,921 0,848 167,036 0,000

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh
kepribadian conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi peserta didik kelas X SMAN

14 Bone, dalam hal ini untuk menguji hipotesis yang diajukan menggunakan program SPSS

52

Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 7 No. Juli 2022 e-1SSN: 2580-9520



versi 25 for windows. Hasil analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara
kepribadian conscientiousness dengan motivasi belajar biologi peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,921 yang berarti bahwa
hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan motivasi belajar biologi peserta didik
berada pada kategori sangat kuat (0,80-1,00), sedangkan besarnya persentase pengaruh
kepribadian conscientiousness terhadap motivasi belajar biologi peserta didik diperoleh R? (R
Square) sebesar 0,848 yang berarti bahwa pengaruh kepribadian conscientiousness terhadap
motivasi belajar biologi peserta didik adalah sebesar 84,8%, sementara sisanya 15,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Nilai F hitung dari
output di atas, sebesar 167,036 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang sangat signifikan antara kepribadian conscientiousness terhadap motivasi
belajar biologi peserta didik kelas X SMAN 14 Bone.

Menurut Fauziah, Rosnaningsih, dan Azhar (2017) motivasi dan belajar merupakan dua
kata yang memiliki hubungan. Belajar mampu mengubah tingkah laku peserta didik sebagai
hasil implementasi atau penguatan yang didasari dengan tujuan agar mampu mencapai tujuan
tertentu. Agar terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik, maka diperlukan motivasi.
Penyebab yang mendorong peserta didik untuk belajar yaitu karena adanya motivasi (Emda,
2018).

Tentama dan Arridha (2020) mengungkapkan bahwa motivasi belajar mengacu pada
sejaun mana peserta didik terlibat dalam suatu proses pembelajaran sehingga mampu
mendapatkan ilmu yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kostina (2020) yang menyatakan bahwa
motivasi ialah fenomena yang kompleks dan beragam karena motivasi terkait dengan
karakteristik individu hingga situasi dalam proses belajar. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Sherlie dan Hikmah (2020) juga mengungkapkan bahwa motivasi merupakan
suatu dorongan yang berasal dari dalam ataupun luar diri seseorang yang menggerakkan orang
tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya.

Selanjutnya hasil penelitian ini  juga menunjukkan bahwa kepribadian
conscientiousness merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar biologi
peserta didik. Kepribadian conscientiousness adalah kepribadian yang memiliki kesadaran atau

kesungguhan untuk melaksanakan tugas, bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas, dapat
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dipercaya, adanya rasa ketertiban dan ketaatan serta ketekunan pada peserta didik. Kepribadian
conscientiousness setiap peserta didik dengan peserta didik yang lain berbeda, maka motivasi
belajar biologi setiap peserta didik juga berbeda.

Peserta didik dengan kepribadian conscientiousness yang rendah, maka akan semakin
rendah pula motivasi belajar biologi mereka. Sebaliknya, peserta didik dengan kepribadian
conscientiousness yang tinggi, maka akan semakin tinggi motivasi belajar biologi mereka. Hal
tersebut dapat terjadi sebab kepribadian conscientiousness menunjukkan kesadaran dalam diri
peserta didik yang dalam hal ini kesungguhan dalam belajar, bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas, dapat dipercaya, adanya rasa ketertiban dan ketaatan serta ketekunan
pada peserta didik. Sebagaiamana penelitian yang dilakukan oleh Budiningsih (2015) bahwa
conscientiousness yang tinggi pada setiap individu cenderung teratur, terkontrol, terorganisasi,
penuh ambisi, fokus terhadap sesuatu yang ingin dicapai dan tepat waktu sedangkan
conscientiousness yang rendah pada setiap individu cenderung tidak teratur, tidak berhati-hati
ketika melakukan sesuatu, lalai, dan tidak mempunyai arah serta pesimis saat menemukan
kesusahan selama melakukan suatu hal.

Adapun beberapa hasil penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Diantaranya
ialah penelitian yang dilakukan oleh Balgies (2018) menyatakan bahwa kepribadian
conscientiousness pada siswa memberi pengaruh terhadap motivasi berprestasi karena
kepribadian ini menunjukkan ketekunan, dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
yang menjadi kewajibannya. Kemudian Miarsyah, Purawan, dan Wulandari (2016) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kesungguhan
(conscientiousness) dengan hasil belajar biologi siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kesungguhan (conscientiousness), maka semakin tinggi pula hasil belajar
biologi siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2018) menunjukkan bahwa
conscientiousness berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi. Mahasiswa yang
cenderung mempunyai conscientiousness dapat mengupayakan bagaimana meminimalkan
karakter individualnya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hamdani dan Syahrudin (2015)
bahwa terdapat hubungan positif antara kepribadian siswa dengan prestasi belajar siswa salah
satunya kepribadian conscientiousness. Indikator conscientiousness merujuk pada kempetensi

individu baik melalui motivasi untuk mencapai cita-cita dan menjadi pelaku langsung.
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Penelitian oleh yang dilakukan oleh Asina Christina Rosito (2018) menunjukkan hasil
bahwa dimensi conscienstiousness berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik.
Hal yang sama juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh ( Soniya Khalilzadeh
dan Ali Khodi (2018) bahwa kepribadian conscientiousness (kesadaran) guru memiliki
pengaruh positif pada pengetahuan dan motivasi peserta didik. Selanjutnya, Major, Turner,
dan Fletcherm (2006) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kepribadian proaktif,
keterbukaan, dan kesadaran merupakan prediktor positif yang signifikan dari motivasi belajar.
Kemudian Dorothea Wahyu Ariani (2013) yang melakukan penelitian mengenai hubungan
antara sifat-sifat kepribadian dan motivasi belajar dengan menghubungkan lima model
kepribadian besar menunjukkan hasil analsis regresi bahwa ektraversion, persetujuan,
keterbukaan terhadap pengalaman dan kesadaran berhubungan positif dengan motivasi
intrinsik.

Soric, Penezic, dan Buric (2017) dengan analisis yang dilakukan membuktikan bahwa
pengujian mungkin dilakukan peran mediasi dari orientasi tujuan memiliki dukungan statistik
hanya untuk hubungan antara conscientiousness dan prestasi akademik. Hasil penelitian lain
yang dilakukan oleh Sabet, Dehghannezhad, dan Tahriri (2018) menunjukkan bahwa salah satu
variabel NEO-FFI, conscientiousness memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi siswa
(r=.413, p =.040 < .05).

Penelitian yang dilakukan oleh Kertechian (2018) mengidentifikasi bahwa mahasiswa
manajemen dengan hasil tahunan lebih tinggi adalah yang paling banyak teliti dan termotivasi
secara intrinsik, dan mereka kurang menunda-nunda dan kurang termotivasi. Dengan demikian,
di kalangan mahasiswa manajemen, sifat conscientiousness merupakan prediktor terbaik dari
prestasi akademik. Secara keseluruhan, kontribusi studi ini ada dua: pertama, menyoroti peran
sentral dari kesadaran, khususnya sebagai moderator antara motivasi dan hasil akademis; dan
kedua, ia mengusulkan analisis gabungan dari kepribadian, motivasi, dan prokrastinasi sebagai
variabel penjelas untuk hasil akademik (Kertechian, 2018).

Cao dan Meng (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa conscientiousness
memprediksikan secara positif pencapaian bahasa Inggris dan memprediksi pengetahuan
global secara positif tetapi sikap global yang diramalkan secara negatif. Penelitian yang
dilakukan oleh Icekson, Kaplan, dan Slobodin (2020) memberi kesan bahwa yang tinggi
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kesadaran dapat mengatur efek buruk dari optimisme tinggi, seperti ekspektasi yang tidak
realistis dan terlalu percaya diri.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kepribadian conscientiousness memiliki hubungan
yang positif dan memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar biologi peserta didik, karena
kepribadian ini menunjukkan kesunggguhan dalam belajar, rajin mengerjakan tugas dengan
tidak menunda-nundanya dan adanya ketaatan serta ketekunan dalam diri peserta didik, dalam
hal ini adanya kesadaran dalam diri peserta didik yang mampu meningkatkan motivasi belajar
biologi peserta didik, dengan demikian kepribadian conscientiousness merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan untuk meningkatkan motivasi belajar biologi peserta didik.

Hasil temuan dalam penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru dalam mengajar harus
memperhatikan keunikan setiap peserta didik, termasuk keunikan dalam kepribadian peserta
didik khususnya kepribadian conscientiousness karena terbukti berpengaruh terhadap motivasi
belajar biologi peserta didik. Meskipun demikian penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
hal penyebaran instrument yang tidak dilakukan secara langsung. Adanya situasi pandemi
Covid-19 yang mengharuskan pengambilan data penelitian dilakukan menggunakan aplikasi

google form.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa kepribadian
conscientiousness berpengaruh terhadap motivasi belajar biologi peserta didik kelas X SMAN
14 Bone. Dengan demikian dalam mengajar, guru harus memperhatikan keunikan setiap
peserta didik, termasuk keunikan dalam kepribadian peserta didik khususnya kepribadian

conscientiousness karena terbukti berpengaruh terhadap motivasi belajar biologi peserta didik.
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